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Abstract : Classroom Action Research aims to describe the use of problem-
solving methods in improving student learning activities in mathematics in grade 
III pembelajara SDN 08 Nanga Potai. The method used is descriptive method. 
Forms of research is a class act. The subject of this study is 1 person teacher and 
third grade students of SDN 08 Nanga Potai were 10 people with the details of 3 
men and 7 women people person and third-grade teacher. Data collection 
techniques with techniques of direct observation and indirect communication 
techniques. Data collection tool uses observation sheets and questionnaires 
satisfaction. While the technique of data analysis using the percentage formula. 
The results obtained showed an increase in activity as follows: physical activity 
increased by 30% from 62% to 92%, mental activity increased 35% from 45% to 
80%, emotional activity increased 32.5% from 47.5% to 80%. Finally, the 
conclusions of this study are: that the problem pemcahan method capable of 
increasing physical activity, mental, emotional, and learning outcomes of students 
in learning mathematics. 
Abstrak : Penelitian Tindakan Kelas ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
penggunaan metode pemecahan masalah dalam meningkatkan aktifitas belajar 
siswa pada pembelajaran matematika di kelas III SDN 08 Nanga Potai. Metode 
yang digunakan adalah metode deskriptif. Bentuk penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas. Subjek penelitian ini adalah 1 orang guru dan siswa kelas III SDN 
08 Nanga Potai berjumlah 10 orang dengan rincian laki-laki 3 orang dan 
perempuan 7 orang dan guru kelas III. Teknik pengumpulan datanya dengan 
teknik observasi langsung dan teknik komunikasi tidak langsung. Alat pengumpul 
datanya menggunakan lembaran pengamatan, dan angket kepuasan. Sedangkan 
teknik analisis datanya menggunakan rumus persentase. Hasil diperoleh 
menunjukkan adanya peningkatan aktifitas sebagai berikut : aktifitas fisik 
meningkat 30% dari 62% menjadi 92%, aktifitas mental meningkat 35% dari 45% 
menjadi 80%, aktifitas emosional meningkat 32,5% dari 47,5% menjadi 80%. 
Akhirnya kesimpulan dari penelitian ini yaitu : bahwa dengan metode pemcahan 
masalah mampu meningkatkan aktifitas fisik, mental, emosional, dan hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran matematika. 
 
Kata Kunci : Aktivitas Belajar, Pembelajaran Matematika, Metode Pemecahan 
Masalah. 
Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi 
modern. Matematika mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin. Untuk 
menguasai dan menciptakan teknologi di masa depan diperlukan penguasaan 
matematika yang kuat sejak dini. Untuk itu perlu diupayakan peningkatan 
aktivitas pembelajaran dengan memberikan kesempatan peserta didik untuk 
bertanya dan membuat pembelajaran menjadi menantang dan menarik. Guru 
sebagai pelaksana dalam proses pembelajaran di lembaga pendidikan, seyogyanya 
dapat memenuhi kebutuhan dan kemampuan siswa dalam suatu proses 
pembelajaran yang menarik, kreatif dan menantang untuk meningkatkan aktivitas 
pembelajaran khususnya Matematika. Pada dasarnya setiap anak mempunyai 
kemampuan yang sama tapi kemampuan antara anak yang satu dengan anak yang 
lainnya berbeda.  
 Menurut Piaget (dalam Sri Subariah, 2006:2) “Siswa SD berada pada 
tahap berpikir operasional konkrit”. Siswa SD berpikir dari yang konkrit ke yang 
abstrak. Hal ini perlu dipahami oleh guru agar dapat memaksimalkan 
pembelajaran sehingga menyenangkan bagi siswa. Guru harus mampu 
menciptakan inovasi pembelajaran yang menarik bagi siswanya didukung dengan 
penggunaan media yang dapat menggugah semangat siswa. Penggunaan media 
membantu guru dalam menyampaikan materi ajar sehingga proses belajar 
mengajar lebih optimal dan bermakna bagi siswa sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. Dalam proses pembelajaran, siswa diharapkan 
pada permasalahan terutama dalam pembelajaran Matematika yang akan menyeret 
siswa kepada proses berpikir bagaimana cara pemecahannya, agar masalah dapat 
dipecahkan secara rasional, logis dan benar. 
 Matematika sebagai suatu ilmu memiliki objek dasar abstrak yang dapat 
berupa fakta, konsep, operasi, dan prinsip. Dari objek dasar itu berkembang 
menjadi objek-objek lain, misalnya pola-pola, struktur-struktur dalam matematika 
yang ada dewasa ini. Pola pikir yang digunakan dalam matematika itu adalah 
deduktif atau deduktif aksiomatik (Sumarno dan Sukahar, 1996:25). Matematika 
sebagai ilmu dasar begitu cepat mengalami perkembangan, hal itu terbukti dengan 
makin banyaknya kegiatan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Disamping 
itu, matematika juga sangat diperlukan siswa dalam mempelajari dan memahami 
mata pelajaran lain. Akan tetapi pada kenyataannya banyak siswa merasa takut, 
enggan dan kurang tertarik terhadap mata pelajaran matematika. Banyak siswa 
yang kurang tertantang untuk mempelajari dan menyelesaikan soal-soal 
matematika, terutama soal-soal cerita. Terlihat dari pengamatan awal pada 
aktivitas fisik terdapat 62%, aktivitas mental 45%, dan aktivitas emosional 52,5%. 
Berdasarkan kenyataan yang dialami selama ini metode yang dipergunakan dalam 
pembelajaran soal cerita dalam matematika pada kelas III SD Negeri 08 Nanga 
Potai Kabupaten Melawi, masih menggunakan metode ceramah dan soal latihan 
sedangkan soal cerita dalam matematika itu sendiri merupakan kegiatan 
pemecahan masalah penyampaian materi dalam mata pelajaran matematika lebih 
didominasi oleh kerja guru sehingga membuat siswa mudah jenuh dan kurang 
aktif dalam belajar. 
 Secara umum tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan penggunaan 
metode pemecahan masalah dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa pada 
pembelajaran matematika di kelas III SDN 08 Nanga Potai Kabupaten Melawi, 
sedangkan secara khusus bertujuan untuk : (1) Untuk mendapatkan data yang 
akurat tentang peningkatan aktifitas fisik siswa dalam pembelajaran matematika di 
kelas III SDN 08 Nanga Potai. (2) Untuk mendapatkan data yang akurat tentang 
peningkatan aktifitas mental siswa dalam pembelajaran matematika di kelas III 
SDN 08 Nanga Potai. (3) Untuk mendapatkan data yang akurat tentang 
peningkatan aktifitas emosional siswa dalam pembelajaran matematika di kelas III 
SDN 08 Nanga Potai. (4) Untuk mendapatkan data yang akurat tentang hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran matematika di kelas III SDN 08 Nanga Potai. 
 Metode menurut Sagala (2003:37) adalah cara yang digunakan guru/siswa 
dalam mengelola informasi yang berupa fakta, data, dan konsep pada proses 
pembelajaran yang mungkin terjadi dalam suatu strategi pembelajaran. Masalah 
adalah suatu yang tidak dapat terpecahkan oleh seseorang, sedangkan pemecahan 
masalah pada dasarnya adalah proses yang ditempuh oleh seseorang siswa untuk 
menyelesaikan masalah yang dihadapinya sampai masalah itu tidak lagi menjadi 
masalah baginya. Ada sebelas strategi yang sering digunakan dalam pemecahan 
masalah matematika, yaitu : (1) beraksi, (2) membuat gambar atau diagram, (3) 
membuat pola, (4) membuat tabel, (5) menghitung semua kemungkinan secara 
sistematis, (6) menebak dan menguji, (7) bekerja mundur, (8) mengidentifikasikan 
informasi yang diinginkan dan diberikan, (9) menulis kalimat terbuka, (10) 
menyelesaikan masalah yang lebih sederhana atau serupa dan, (11) mengubah 
pandangan. (Sri Riyanti, 2010:17). 
 Kelebihan metode pemecahan masalah : (a) Metode ini dapat membuat 
pendidikan di sekolah menjadi lebih relevan dengan kehidupan, khususnya 
dengan dunia kerja, (b) Proses belajar mengajar melalui pemecahan masalah dapat 
membiasakan para siswa menghadapi dan memecahkan masalah secara terampil, 
apabila menghadapi permasalahan di dalam kehidupan dalam keluarga, 
bermasyarakat, dan bekerja kelak, suatu kemampuan yang sangat bermakna bagi 
kehidupan manusia, (c) Metode ini merangasang pengembangan kemampuan 
berpikir siswa secara kreatif dan menyeluruh, karena dalam proses belajarnya 
siswa banyak melakukan mental dengan menyoroti permasalahan, (d) Melatih 
siswa untuk mendesain suatu penemuan, (e) Memecahkan masalah yang dihadapi 
secara realsitis, (f) Mengidentifikasi dan melakukan penyelidikan, (g) 
Menafsirkan dan mengevaluasi hasil pengamatan. Sedangkan kekurangan metode 
pemecahan masalah : (a) Menentukan suatu masalah yang tingkat kesulitannya 
sesuai dengan tingkat berpikir siswa, tingkat sekolah dan kelasnya serta 
pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki siswa sangat memerlukan 
kemampuan dan keterampilan guru, (b) Proses belajar mengajar dengan 
menggunakan metode ini sering memerlukan waktu yang cukup banyak dan 
sering terpaksa mengambil waktu pelajaran lain, (c) Mengubah kebiasaan siswa 
belajar dengan mendengarkan dan menerima informasi dari guru menjadi belajar 
dengan banyak berpikir memecahkan permasalahan sendiri atau kelompok yang 
kadang-kadang memerlukan berbagai sumber belajar, merupakan kesulitan 
tersendiri bagi siswa (http://gurupkn.Woodpress.com/2007/11/16.metode 
pemecahan masalah problem solving). 
 Langkah-langkah penggunaan metode pemecahan masalah adalah (1) 
Adanya masalah yang jelas untuk dipecahkan. Masalah ini harus tumbuh dari 
siswa sesuai dengan taraf kemampuannya, (2) Mencari data atau keterangan yang 
dapat digunakan unuk memecahkan masalah tersebut. Misalnya, dengan jalan 
membaca buku-buku, meneliti, bertanya dan lain-lain, (3) Menetapkan jawaban 
sementara dari masalah tersebut. Dugaan jawaban ini tentu saja berdasarkan 
kepada data yang telah diperoleh, pada langkah kedua diatas, (4) Menguji 
kebenaran jawaban sementara tersebut. Dalam langkah ini siswa harus berusaha 
memecahkan masalah sehingga betul-betul yakin bahwa jawaban tersebut betul-
betul cocok. Apakah sesuai dengan jawaban sementara atau sama sekali tidak 
sesuai. Untuk menguji kebenaran jawaban ini tentu saja diperlukan metode-
metode lainnya seperti demonstrasi, tugas diskusi, dan lain-lain, (5) Menarik 
kesimpulan. Artinya siswa harus sampai kepada kesimpulan terakhir tentang 
jawaban dari masalah tadi. 
 Aktivitas menurut Anton M. Mulyono (2001:26) menyatakan “Aktivitas 
artinya kegiatan atau keaktifan”. Jadi segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-
kegiatan yang terjadi baik fisik maupun non fisik, merupakan suatu aktivitas. 
Menurut Sumadi Suryabrata (2004:97) menyatakan, “Aktivitas adalah banyak 
sedikitnya orang yang menyatakan diri, menerjemahkan perasaannyadan pikiran-
pikirannya dalam tindakan yang spontan”. Aktivitas siswa selama proses belajar 
mengajar merupakan salah satu indikator adanya keinginan siswa untuk belajar. 
Menurut Oemar Hamalik (2005:28) menyatakan belajar adalah “Suatu proses 
perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungannya”. Aspek 
tingkah laku tersebut adalah : pengetahuan, pengertian, kebiasaan, keterampilan, 
apresiasi, emosional, hubungan sosial jasmani, budi pekerti dan sikap.  Dari 
pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar merupakan 
segala kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi (guru dan siswa) dalam 
rangka mencapai tujuan belajar. Aktivitas yang dimaksudkan disini adalah 
kegiatan pada siswa, sebab dengan adanya aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran terciptalah situasi belajar aktif. 
Jenis aktivitas belajar menurut Paul D. Dierich (dalam Sardiman A. M, 
2010:101) memiliki jenis yang diklasifikasikan menjadi beberapa kelompok, yaitu 
sebagai berikut : (a) Kegiatan-kegiatan Visual (Visual Activities). Sebagai contoh 
misalnya : melihat gambar-gambar, mengamati media, bermain dan sebagainya, 
(b) Kegiatan-kegiatan Lisan (Oral Acitivities). Yang termasuk di dalamnya antara 
lain : mendengarkan penjelasan (uraian), mendengarkan instruksi dan lain-lain, (c) 
Kegiatan-kegiatan mendengarkan (Listening Activities). Yang termasuk di 
dalamnya antara lain : mendengarkan penjelasan (uraian) mendengarkan instruksi 
dan lain-lain, (d) Kegiatan-kegiatan menulis (Writing Activities). Yang termasuk 
di dalamnya antara lain : menulis/mencatat, mengerjakan latihan dan menyalin, 
(e) Kegiatan-kegiatan menggambar (Drawing Activities). Yang termasuk di 
dalamnya antara lain : menggambar, membuat garis bilangan dan lain-lain, (f) 
Kegiatan-kegiatan motorik (Motor Activities). Sebagai contoh misalnya : 
menyiapkan buku-buku, alat tulis, dan menyelenggarakan permainan, (g) 
Kegiatan-kegiatan mental (Mental Activities). Seperti : Merenung, mengingat, 
memecahkan masalah dan lain-lain, (h) Kegiatan-kegiatan emosional (Emotional 
Activities). Yang termasuk di dalamnya antara lain : Minat, rebut, berani, tenang 
dan lain-lain. Berdasarkan dari penjelasan tersebut diatas, aktivitas belajar yang 
digunakan peneliti adalah : (a) Aktivitas fisik, meliputi siswa memperhatikan guru 
pada saat diberikan instruksi, siswa aktif mengamati/menggunakan media yang 
disediakan guru, siswa maju ke depan kelas menyelesaikan masalah, siswa 
mendemonstrasikan pemecahan masalah bersama kelompoknya, siswa 
menuliskan hasil kerja kelompoknya, (b) Aktivitas mental, meliputi siswa 
terampil dalam memecahkan masalah, siswa dapat membaca pecahan dengan 
tepat, siswa dengan bersungguh-sungguh menyimak/mendengarkan ketika guru 
menjelaskan materi pecahan, siswa dapat menyimpulkan materi pecahan, (c) 
Aktivitas emosional, meliputi siswa berani menjawab pertanyaan tentang pecahan, 
siswa berantusias dalam proses pembelajaran, siswa yang aktif mengajukan 
pertanyaan sesuai materi, siswa yang saling memberikan pendapat, siswa yang 
sibuk sendiri pada saat pembelajaran berlangsung. 
METODE 
Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode deskriptif 
yang merupakan prosedur pemecahan masalah dalam suatu penelitian yang 
berdasarkan pada kenyataan dan kondisi sebagaimana adanya, pada saat penelitian 
dilaksanakan. Menurut Nurul Zuriah (2009:47) menyatakan bahwa metode 
deskriptif dapat diartikan sebagai penelitian yang diarahkan untuk memberikan 
gejala-gejala, fakta-fakta atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat, 
mengenai sifat-sifat populasi atau daerah tertentu. Hadari Nawawi (2005:63) 
berpendapat bahwa “metode deskriptif diartikan sebagai prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan keadaan subjek atau 
objek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta tampak atau sebagaimana adanya”. Berdasarkan 
pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa, penelitian deskriptif adalah 
penelitian yang bersifat alamiah ataupun rekayasa manusia tetapi subjek ataupun 
objek penelitian pada saat sekarang sesuai dengan fakta-fakta pada waktu 
penelitian dilaksanakan di lapangan. 
Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 
tindakan kelas merupakan suatu penelitian yang mengangkat masalah-masalah 
actual yang dihadapi oleh guru di lapangan (Wibawa dalam Tukiran, 2004:15) 
mengartikan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan 
terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang dimunculkan dan terjadi 
dalam sebuah kelas secara bersama. Tindakan tersebut diberikan oleh guru atau 
dengan arahan dari guru yang dilakukan oleh siswa. Dalam buku prosedur 
penelitian dalam pendekatan praktek, Suharsimi Arikunto (2006:91) 
mendefinisikan penelitian tindakan kelas, yakni merupakan suatu pencermatan 
terhadap kegiatan yang sengaja dimunculkan, dan terjadi dalam sebuah kelas. 
Menurut Wiriaatmadja (dalam Tukiran, 2006:13) penelitian tindakan kelas adalah 
bagaimana sekelompok guru dapat mengorganisasikan kondisi praktek 
pembelajaran mereka, dan belajar dari pengalaman mereka sendiri. Mereka dapat 
mencobakan suatu gagasan perbaikan dalam praktek pembelajaran mereka, dan 
melihat pengaruh nyata dari upaya itu. Penelitian ini bersifat kolaborasi, yaitu 
kolaborasi antara peneliti (guru) dengan observer (teman sejawat). Menurut 
Iskandar (2009:26). Penelitian tindakan kelas yang bersifat kolaborasi adalah 
dalam pengertian unsurnya harus secara jelas menggambarkan peranan dan 
intensitas masing-masing anggota pada setiap penelitian yang dilakukan. Data 
terdiri dari guru dan siswa yaitu guru yang mengajarkan matematika di kelas III 
SDN 08 Nanga Potai. Pada materi pecahan sederhana semester II. Untuk guru 
sumber datanya adalah berasal dari aktifitas kegiatan mengajar guru dimulai dari 
rancangan pembelajaran sampai kepada pelaksanaan pembelajaran. Sedangkan 
sumber data yang berasal dari siswa adalah aktifitas siswa saat mengikuti 
pembelajaran matematika di kelas III pada materi pecahan sederhana, aktifitas 
yang dimaksud adalah berupa aktifitas fisik, seperti mencatat, mendengar 
penjelasan guru, maju ke depan. Aktifitas lainnya aktifitas mental, seperti 
bertanya, mengemukakan pendapat dan mengerjakan soal. Sedangkan aktifitas 
emosional berupa aktifitas yang menggambarkan semangat siswa dalam belajar. 
Contohnya : anak sedang belajar tanpa lelah, dan tanpa mengenal waktu dengan 
aktifitas yang tinggi. Untuk pengumpulan data yang akurat agar 
mengidentifikasikan masalah lebih tepat. Teknik pengumpul data pada penelitian 
ini sebagai berikut : Teknik observasi langsung, menurut Hadari Nawawi 
(2005:94) dikatakan bahwa “Teknik observasi langsung adalah cara 
mengumpulkan data yang dilakukan pengamatan dan pencatatan gejala-gejala 
yang tampak pada objek penelitian yang pelaksanaannya langsung pada tempat 
dimana suatu peristiwa, keadaan atau situasi terjadi ,”Peneliti melakukan 
observasi di SDN 08 Nanga Potai Kabupaten Melawi. Yang menjadi observer 
adalah guru yang mengajar dan siswa yang belajar di SDN 08 Nanga Potai. Alat 
yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini adalah lembaran 
observasi, baik untuk guru dan siswa. guru perencanaan berupa RPP dan 
pelaksanannya, siswa aktifitas yang terjadi saat berlangsungnya pembelajaran di 
kelas III SDN 08 Nanga Potai. Jenis data yang diamati peneliti berdasarkan dari 
sub masalah sebagai berikut : untuk jenis data pada sub masalah satu, dua, dan 
tiga, yang tergambar pada halaman rumusan satu, dua, tiga pada bagian terdahulu 
bab I, berbagai aktifitas tersebut frekeunsi pada masing-masing aktifitas itu 
(masalah 1, 2, dan 3 dipersentasikan dengan perhitungan statistika sederhana 
yaitu: 
                  Jumlah Indikator yang tampak  
Prestasi =          x100% 
         Jumlah Seluruh Siswa  
 
HASIL 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan 2 siklus tindakan. Jumlah siswa 
sebagai subjek penelitian ini sebanyak 10 orang, yaitu siswa yang aktif dalam 
pembelajaran matematika kelas III SDN 08 Nanga Potai yang terdiri dari 7 orang 
siswa perempuan dan 3 orang siswa laki-laki. Kolaborator dalam penelitian 
tindakan kelas ini adalah Bapak Harnuyudin sebagai teman sejawat. Hasil 
penemuan dalam penelitian ini diuraikan dalam tahapan yang berupa siklus 
tindakan yang dilakukan yaitu 2 siklus tindakan. 
 
Hasil Akhir Aktivitas Belajar Siswa 
No Indikator 
Ya Tidak 
Jumlah % Jumlah % 
1 
 
 
2 
 
 
3 
 
4 
 
 
5 
 
6 
 
7 
 
8 
 
 
 
9 
 
10 
 
 
11 
 
12 
 
13 
 
Siswa aktif memperhatikan 
guru pada saat diberikan 
instruksi 
Siswa aktif 
mengamati/menggunakan 
media yang digunakan guru 
Siswa maju ke depan kelas 
menyelesaikan masalah 
Siswa mendemonstrasikan 
pemecahan masalah 
bersama kelompoknya 
Siswa menuliskan hasil 
kerja kelomponya 
Siswa terampil 
memecahkan masalah 
Siswa dapat membaca 
pecahan dengan tepat 
Siswa yang bersungguh-
sungguh menyimak, 
mendengarkan ketika guru 
menjelaskan materi pecahan 
Siswa menyimpulkan materi 
pecahan 
Siswa aktif memperhatikan 
guru pada saat diberikan 
instruksi 
Siswa berantusias dalam 
proses pembelajaran 
Siswa aktif mengajukan 
pertanyaan sesuai materi 
Siswa yang saling 
memberikan pendapat 
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PEMBAHASAN 
 Dari pelaksanaan penelitian siklus I dan siklus II diperoleh hasil terlihat 
bahwa aktivitas belajar siswa selama kegiatan pembelajaran pada pra siklus ada 
yang meningkat dari siklus I ke siklus II, Pra siklus ke siklus I dan ke siklus II ada 
pula yang tetap. Hal tersebut dapat ditinjau dari : (1) Aktivitas belajar siswa dalam 
aktivitas fisik : point I meningkat 30% dari 60% menjadi 70% dan 90%. Point 2 
meningkat 20% dari 70% menjadi 80% menjadi 90%. Point 3 meningkat 20% dari 
80% menjadi 90% menjadi 100%. Point 4 meningkat 30% dari 60% menjadi 80% 
menjadi 40%. Point 5 tetap dari 40% pra siklus, pada siklus I 40% tetapi pada 
siklus II meningkat cukup signifikan 60% menjadi 100%. Rata-rata siklus II 
meningkat disbanding siklus I dan pra siklus meningkat 62%, siklus I 72% dan 
siklus II 92% peningkatan mencapai 30%, (2) Aktivitas belajar siswa dalam 
aktivitas mental : point I meningkat 40% dari 40% menjadi 60% menjadi 80%. 
Point 2 meningkat 50% dari 40% menjadi 70% menjadi 90%. Point 3 meningkat 
20% dari 60% menjadi 70% menjadi 80%. Point 4 meningkat 20% dari 40% 
menjadi 50% menjadi 60%. Rata-rata siklus II meningkat disbanding siklus I dan 
pra siklus dari 45% pra siklus menjadi 62,5% siklus I 80% siklus II peningkatan 
mencapai 32,5%, (3) Aktivitas belajar siswa dalam aktivitas emosional. Point I 
tetap di 60% pra siklus, pada siklus I 60% tetapi pada siklus II meningkat 20% 
menjadi 80%. Point 2 meningkat sangat signifikan 40% dari 60% menjadi 80% 
menjadi 100%. Point 3 pencapaian tetap dari 20% menjadi 40%. Point 4 
meningkat juga sangat signifikan 30% dari 70% menjadi 80% menjadi 100%. 
Rata-rata siklus II meningkat disbanding siklus I dan pra siklus, dari 52,5% pra 
siklus, 60% siklus I dan 80% siklus II peningkatan mencapai 27,5%. Sedangkan 
berdasarkan hasil tes pada siklus I dan hasil angket kepuasan pada siklus II 
diperoleh sebagai berikut : 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Berdasarkan penyajian data dan pembahasan di atas, maka penelitian dapat 
disimpulkan bahwa : (1) Dengan metode pemecahan masalah, aktivitas belajar 
siswa dalam aktivitas fisik pada pembelajaran matematika kelas III SDN 08 
Nanga Potai dapat meningkat mencapai 30%, (2) Dengan metode pemecahan 
masalah, aktivitas belajar siswa dalam aktivitas mental pada pembelajaran 
matematika kelas III SDN 08 Nanga Potai dapat lebih meningkat mencapai 32%, 
(3) Dengan metode pemecahan masalah, aktivitas belajar siswa dalam aktivitas 
emosional pada pembelajaran matematika kelas III SDN 08 Nanga Potai dapat 
meningkat mencapai 27,5%. 
Saran 
 Berdasarkan temuan-temuan yang diperoleh peneliti dalam refleksi pada 
pelaksanaan pemecahan masalah siklus I dan siklus II masih terdapat kekurangan, 
maka disarankan : (1) Bagi siswa yang kurang dalam memahami pembelajaran 
matematika tentang pecahan dianjurkan sering-sering berlatih di rumah dengan 
memberikan tugas/pr atau dapat juga memacu siswa untuk bertanya tentang 
kesulitan-kesulitan yang dialami dalam pembelajaran, sehingga baru dapat 
mencarikan jalan keluar dan solusinya, (2) Guru hendaknya dapat memotivasi 
siswa sehingga dalam kerja kelompok semua siswa aktif, suasana pembelajaran 
bermakna dan tidak hanya ketua kelompok yang aktif, (3) Agar pelaksanaan 
metode pemecahan masalah dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa tentang 
pecahan, hendaknya guru dapat mempersiapkan rancangan pembelajaran yang 
mudah diapahami siswa dan dapat membuat siswa menjadi lebih aktif, baik fisik, 
mental maupun emosionalnya. Selain itu, guru juga harus menyediakan media 
yang tepat dan menarik. 
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